PELATIHAN PEMBELAJARAN NILAI-NILAI MORAL ANAK USIA DINI
DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK DI IGRA (IKATAN GURU RAUDHATUL
ATHFAL) SIDOARJO

Indaria Tri Hariyani" Norma Diana Fitri > Noviardani Kartika Prameswari*

! Prodi PG PAUD, STKIP Bina Insan Mandiri, JI.Raya Benowo 1-3 Surabaya, Indonesia
2 Prodi PG PAUD, STKIP Bina Insan Mandiri, JI.Raya Benowo 1-3 Surabaya, Indonesia
® Prodi PG SD, STKIP Bina Insan Mandiri, JI.Raya Benowo 1-3 Surabaya, Indonesia
E-mail : indariatrihariani@stkipbim.ac.id, normadiana@stkipbim.ac.id
, noviardani@stkipbim.ac.id

ABSTRAK

Pelatihan Pembelajaran Nilai-nilai Moral Anak Usia Dini dengan Pendekatan Saintifik di
IGRA (Ikatan Guru Raudhatul Athfal) Sidoarjo” bertujuan untuk memberikan tiga bekal
pada mitra, yaitu : 1. Pemahaman dan wawasannya dengan pembelajaran nilai-nilai moral
anak usia dini berdasarkan pendekatan saintifik; 2. Memberikan kemampuan dan
keterampilan yang memadai tentang pembelajaran nilai- nilai moral anak usia dini dengan
pendekatan saintifik sehingga pembelajaran akan semakin berhasil; 3. Kemampuan
praktek langsung pembelajaran nilai-nilai moral anak usia dini dengan pendekatan
saintifik. Mitra yang dilibatkan adalah 40 guru yang terdaftar di IGRA (lkatan Guru
Raudhatul Athfal). Metode pelaksanaan dengan menggunakan metode komprehensif,
dalam arti melibatkan mitra sejak awal pelaksanaan sampai akhir pengabdian yakni dengan
cara mengajak mitra mengidendifikasi persoalan-persoalan yang menyangkut kesulitan
mitra dalam hal pembelajaran nilai-nilai moral anak usia dini. Disamping itu melibatkan
mitra untuk ikut terlibat langsung dalam kegiatan dengan cara memberikan kesempatan
yang seluas-luasnya kepada mitra untuk bertanya, menanggapi dan berbagi pengalaman.
Langkah kegiatan meliputi : 1. Orientasi materi dengan cara pemaparan materi oleh
narasumber; 2. Memberikan contoh kongkrit pendekatan saintifik dalam pembelajaran
nilai-nilai moral anak usia dini; 3. Memberikan praktek langsung pendekatan saintifik
dalam pembelajaran nilai-nilai moral usia dini. Hasil kegiatan menujukkan tiga hal, yaitu :
1. Bertambahnya pemahaman dan wawasan Yyang komprehensif mitra tentang
pembelajaran nilai-nilai moral anak usia dini dengan pendekatan saintifik, dibuktikan dari
hasil wawancara 95 % mitra mengatakan pemahaman dan wawasannya bertambah; 2.
Tingkat kemampuan dan ketrampilan mitra tentang pembelajaran nilai-nilai moral anak
usia dini dengan pendekatan saintifik juga meningkat terbukti dari hasil
wawancara 85% mitra meningkat kemampuan dan ketrampilannya; 3. Kemampuan mitra
saat praktek langsung pembelajaran nilai-nilai moral anak usia dini dengan pendekatan
saintifik juga memadai terbukti dari hasil observasi 85% mitra mampu melaksanakan
praktek.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran nilai-nilai moral anak usia dini merupakan salah satu
pembelajaran yang diberikan kepada anak usia dini, bahkan pembelajaran
nilai-nilai moral merupakan ruhnya pendidikan. Dalam arti inti dari pendidikan
sebenarnya adalah teraplikasikannya nilai-nilai moral dalam kehidupan anak.
Oleh karena itu merupakan keniscayaan pendidikan tanpa membentuk moral
anak. Sebagaimana disebutkan dalam Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 tentang
Standar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) bahwa pendidikan anak usia dini harus
memuat nilai-nilai agama dan moral, disamping aspek kognitif, bahasa, sosial
emosional dan lain-lain.

Sementara itu Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 211
Tahun 2011 tentang Pedoman Pengembangan Standar Nasional Pendidikan Agama
Islam pada sekolah pada poin Standar Pendidikan Agama Islam pada PAUD
disebutkan bahwa : “Standar isi Pendidikan Agama Islam pada PAUD/ TK terdiri atas
standar pengalaman yang meliputi : pertama, pengamalan dalam hubungan dengan
Allah SWT. Kedua, pengamalan dalam hubungan dengan diri sendiri. Ketiga,
pengamalan dalam hubungan dengan sesama manusia. Keempat, pengamalan dalam
hubungan dengan lingkungan”. Hidayat (2007 : 7) menyatakan bahwa pendidikan
nilai-nilai moral pada program PAUD merupakan pondasi yang kokoh dan sangat
penting keberadaannya, dan jika hal itu telah tertanam serta terpatri dengan baik
dalam setiap insan sejak dini, hal tersebut merupakan awal yang baik bagi pendidikan
anak bangsa untuk menjalani pendidikan selanjutnya.

Namun dalam realitasnya dewasa ini terdapat sesuatu yang memprihatinkan
dalam dunia pendidikan. Salah satu di antaranya adalah masih banyak output
pendidikan yang belum mencerminkan kepribadian yang bermoral, seperti sering
tawuran antar pelajar, penyalahgunaan obat-obat terlarang, pelecehan seksual,
pergaulan bebas, dan masih banyak perilaku buruk lain.

Jika ditelusuri lebih dalam sebenarnya keadaan yang demikian itu tidak lepas
dari dasar pendidikannya pada masa sebelumnya yakni ketika anak dalam usia
PAUD, yang boleh jadi pada masa itu pengokohan mental-spritualnya dan
moral anak masih belum tersentuh secara maksimal, sehingga akhir-akhir ini
anak-anak cenderung menunjukkan perilaku yang menyimpang dan melanggar
norma, baik norma agama, hukum, norma sosial, maupun norma moral.
Perilaku tersebut merupakan efek panjang dari kegagalan pendidikan moral
baik dari orang tua, guru, maupun tokoh masyarakat.

Beberapa faktor yang disinyalir menjadi penyebab kegagalan pendidikan nilai-
nilai moral di tingkat PAUD diantaranya adalah pendekatan pembelajaran
yang digunakan kurang sesuai dengan psikologis anak. Disinilah perlunya
pembelajaran nilai-nilai moral anak usia dini dengan pendekatan saintifik
agar pembelajaran nilai-nilai moral anak berhasil secara efektif dan efesien.

IGRA (lkatan Guru Raudhatul Athfal) Sidoarjo adalah perkumpulan para guru
TK Raudhatul Athfal se-Kabupaten Sidoarjo yang beranggotakan guru-guru yang
mengajar di TK Raudhatul Athfal se-Kabupaten Sidoarjo. Sedangkan yang mengikuti
kegiatan IGRA merupakan guru yang mewakili sekolah TK yang berjumlah 40 orang.
Perkumpulan ini mempunyai misi untuk meningkatkan pembelajaran di TK Raudhatul



Athfal se-Kabupaten Sidoarjo. Perkumpulan IGRA ini ada dalam tanggung jawab
Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen) Pimpinan Daerah Raudhatul
Athfal (PDA) Sidoarjo.

Beberapa program yang sudah dilaksanakan diantaranya adalah
penyelenggaraan seminar pendidikan ke-TK-an, workshop Kurikulum 2013, dan
kegiatan lain yang menunjang pembelajaran di TK. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
pada dasarnya untuk membekali dan menambah wawasan dan keterampilan para guru
TK yang mengajar di TK Raudhatul Athfal se-Kabupaten Sidoarjo sehingga para guru
TK Raudhatul Athfal semakin profesional dalam menjalankan tugasnya dan tidak
ketinggalan perkembangan ilmu dan teknologi sehingga berpengaruh terhadap
penyiapan peserta didik yang mumpuni dan siap melanjutkan pada jenjang pendidikan
selanjutnya.

Kondisi mitra (para guru yang tergabung dalam IGRA Sidoarjo) saat ini
merupakan kelompok yang perlu mendapat perhatian khusus dengan memberikan
pelatihan pembelajaran nilai-nilai moral dengan pendekatan saintifik untuk
membekali mitra menjadi guru yang profesional, kreatif, inovatif, dan mumpuni
dalam menjalankan tugasnya, sehingga kegiatan pelatihan menjadi hal yang sangat
penting dan mendesak untuk dilaksanakan karena para guru inilah yang membekali
anak dengan nilai-nilai moral yang nantinya akan menjadi landasan berperilaku anak
dan akan dipraktekkan anak dalam menghadapi masa-masa selanjutnya, disamping
juga untuk menyongsong masa depan yang lebih baik dengan menyiapkan peserta
didik yang berakhlak mulia dan berkarakter.



METODE

Langkah kegiatan pertama meliputi : 1. Orientasi materi dengan cara pemaparan
materi oleh narasumber; 2. Memberikan contoh kongkrit pendekatan saintifik dalam
pembelajaran nilai-nilai moral anak usia dini; 3. Memberikan praktek langsung
pendekatan saintifik dalam pembelajaran nilai-nilai moral usia dini. Kedua, praktek
langsung pembelajaran nilai-nilai moral anak usia dini dengan pendekatan saintifik
oleh peserta yang dibimbing oleh narasumber dan peserta lain memberikan masukan
dan tanggapan untuk kesempurnaan pemahaman peserta.

Kegiatan pelatihan menggunakan metode yang variatif, diawali dengan
pemaparan materi untuk menjelaskan tentang berbagai hal yang terkait dengan
pembelajaran nilai-nilai moral anak usia dini dengan pendekatan saintifik
sehingga pembelajaran akan berhasil secara efektif dan efesien. Metode yang
digunakan dengan tanya jawab dan berbagi dengan peserta akan berbagai hal
yang terkait dengan pembelajaran nilai-nilai moral anak usia dini dengan
pendekatan saintifik.

Metode tanya jawab yang demikian ternyata mampu menghidupkan suasana
yakni para peserta antusias untuk memberikan tanggapan dan berbagi dengan
narasumber. Disamping juga digunakan metode praktek langsung dengan cara
meminta beberapa peserta untuk praktek di depan peserta lain dan diobservasi
narasumber untuk mengatahui kemampuan dan keterampilan peserta pelatihan.

HASIL
1. Pemahaman dan Pengetahuan Peserta Sebelum Pelatihan.

Pelatihan ini menekankan pada aspek model pembelajaran, aspek nilai-nilai
moral, aspek anak usia dini, dan aspek psikologis. Pada umumnya peserta
memiliki kemampuan yang cukup dalam inovasi dan kreativitas model
pembelajaran karena latar belakang pendidikan yang cukup dan pencarian
pengetahuan  secara  otodidak  maupun  belajar dari  yang  sudah
berpengalaman. Pembelajaran dipahami peserta sebagai interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Disebut interaksi
karena kedua belah pihak, peserta didik dan pendidik saling berkomunikasi
yang intens sehingga terjadi pertukaran informasi mengenai suatu obyek
pembelajaran. Dalam hal ini, pendidik menerangkan, menggambarkan, serta mengajak
peserta didik terhadap suatu obyek belajar sehingga terjadi suatu peralihan
ilmu dan pengetahuan melalui model yang interaktif dan inovatif dengan
penekanan pada keaktifan dari kedua belah pihak. Bahwa guru tetap
mendominasi suasana, tetapi tetap berupaya mendorong dan memotivasi peserta untuk
dapat mengeluarkan pertanyaan-pertanyaan yang cerdas dan
bernas. Pada tahapan ini, peserta yang berasal dari IGRA (lkatan Guru Raudhatul
Athfal)  sudah memiliki pengetahuan yang cukup. Sedangkan pada tahapan
pengetahuan nilai-nilai moral sangat bergantung pada informasi yang diterima peserta
karena masing-masing berlatar belakang pendidikan yang berbeda dan variatif.
Nilai moral merupakan dua kata yang disatukan, yaitu nilai dan moral. Nilai
menggambarkan pada suatu perbuatan, tingkah, laku, dan ucapan sesorang



dalam berinteraksi dengan orang lain. Dalam ini kita mengenal pernyataan
etika dan etiket, dimana etika adalah suatu ilmu mengenai tingkah laku
manusia untuk mengukur baik dan buruk. Etiket lebih pada ketentuan tidak
tertulis yang mengatur gerak dan ucapan manusia.

Moral merupakan pengetahuan yang menyangkut budi pekerti manusia yang
beradab moral, yang tercermin pada ajaran yang baik dan buruk perbuatan,
serta kelakuan (akhlak). Motivasi, tujuan akhir, dan lingkungan perbuatan.
Merupakan faktor-faktor yang menentukan moralitas manusia.Banyak model
pendekatan untuk memperkenalkan peserta didik mengenai nilai moral dan
pendekatan agama adalah sesuatu yang lazim dipergunakan. Memang pada
hakekatnya nilai moral bersinggungan dan pasti bagian dari agama.

Namun dalam pelatihan ini memakai pendekatan saintifik dan lebih spesifik lagi
bagaimana memperkenalkan nilai moral dengan pendekatan saintifik pada
peserta didik yang masih berusia di bawah lima tahun. Ini membutuhkan
keterampilan khusus dan disinilah peserta akan memperolen bimbingan.
Pendekatan saintifik merupakan kegiatan pembelajaran yang didesain agar siswa bisa
secara aktif dapat membangun konsep, prinsip & hukum dengan melalui langkah-
langkah berupa: mengamati, memformulasikan masalah (menanya), mengajukan
pertanyaan, menghimpun data dengan beberapa cara & teknik, menganalisis, membuat

kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep atau prinsip yang telah ditemukan.
Pada tahapan ini adalah menggali pengetahuan peserta mengenai tujuan dari
pelatihan ini dan sebagian menyatakan belum ~memahami  mengenai
pendekatan saintifik dalam menanamkan nilai-nilai  moral pada siswa
tingkat usia dini. Dibutuhkan keterampilan, ketelatenan, dan kesabaran
dalam membimbing siswa yang masih anak-anak belia.
2. Pemahaman dan Pengetahuan Peserta Sesudah Pelatihan

Pemahaman dan pengetahuan peserta terhadap pembelajaran nilai-nilai
moral anak usia dini dengan pendekatan psikologis dapat dikatakan
meningkat dalam pengertian pengetahuan peserta pelatihan bertambah, hal
tersebut dibuktikan dari hasil wawancara dengan peserta, dimana sebanyak
95% peserta mengatakan bertambah pengetahuan dan wawasannya setelah
mengikuti pelatihan.

Peserta mengatakan akan mempraktekan pembelajaran nilai-nilai moral
anak usia dini dengan pendekatan saintifik ini di sekolah masing-masing,
sehingga pembelajaran nilai-nilai moral akan semakin berhasil secara efektif
dan efesien. Dengan demikian pelatihan ini dikatakan berhasil karena
memberikan peningkatan pengetahuan dan wawasan kepada peserta akan
sesuatu yang dibutuhkan peserta dalam menjalankan tugasnya sebagai
pendidik di tingkat pendidikan Taman Kanak-kanak.

Para peserta menginginkan pelatihan seperti ini dan sejenisnya yang
menunjang  tugas seorang guru TK secara  berkesinambungan, baik
diselenggarakan  dinas pendidikan maupun swasta yang peduli akan
peningkatan kualitas pembelajaran nilai-nilai moral anak usia dini. Pelatihan
seperti ini sangat bermanfaat bagi para guru TK untuk menambah ilmu dan
wawasan para guru di  lingkungan  Taman  Kanak-Kanak, karena



keterbatasaan =~ kemampuan  dan  wawasaan  para  guru ini  untuk
memutakhirkan ~ pengetahuan para guru dalam proses  pembelajaran.
3. Kemampuan dan Ketrampilan Peserta akan Pembelajaran Nilai-Nilai Moral
dengan Pendekatan saintifik

Kemampuan dan keterampilan peserta dalam pembelajaran nilai-nilai moral
anak usia dini dengan pendekatan saintifik juga meningkat terbukti
sebanyak  85%  peserta = mengatakan meningkat ~ kemampuan  dan
keterampilannya dalam pembelajaran nilai-nilai moral anak usia dini dengan
pendekatan saintifik. Hal tersebut menjadi indikasi pelatihan pembelajaran
nilai-nilai  moral anak usia dini dengan pendekatan saintifik berhasil dan
memberikan manfaat yang sgnifikan terhadap peserta.
4. Praktek Peserta akan Pembelajaran Nilai-Nilai Moral dengan Pendekatan
saintifik

Praktek pembelajaran nilai-nilai moral dengan pendekatan saintifik peserta
dapat dikatakan memadai dibuktikan dari hasil observasi yakni 85%
peserta mampu mempraktekkan pembelajaran nilai-nilai moral anak usia dini
dengan pendekatan saintifik, Kondisi ini dibuktikan juga ketika peserta
praktek pembelajaran nilai-nilai  moral anak wusia dini dengan pendekatan
saintifik di depan peserta lain peserta sangat antusia dan peserta lain
memberikan masukan dan tanggapan yang konstruktif untuk kesempurnaan
kemampuan peserta pelatihan.

Dengan demikian pelatihan memberikan kontribusi riil terhadap kemampuan
peserta akan pembelajaran nilai-nilai  moral anak usia dini dengan
pendekatan psikologis yang diharapkan akan dipraktekkan di TK masing-masing
sehingga pembelajaran nilai-nilai moral anak usia dini
semakin berhasil secara efektif dan efesien.

KESIMPULAN

1. Pembelajaran nilai-nilai moral anak usia dini merupakan pembelajaran
yang urgen karena pembelajaran pada tingkat TK menjadi landasan pada
pembentukan kepribadian anak selanjutnya.

2. Pembelajaran nilai-nilai  moral dengan pendekatan saintifik pada anak
usia dini  menjadi suatu  keniscayaan  ketika  pembelajaran  tersebut
diharapkan berhasil secara efektif dan efesien.

3. Pendekatan saintifik dalam pembelajaran nilai-nilai moral pada anak usia
dini  dimaksudkan  ketika dalam  praktek pembelajaran guru  selalu
mendasarkan pada karakteristik dan ciri khusus kejiwaan anak usia dini,
tidak semata-mata pendekatan intelek sehingga pembelajaran lebih berhasil
secara efektif dan efesien.

4. Pengetahuan dan pemahaman peserta pelatihan akan pembelajaran
nilai-nilai  moral anak wusia dini dengan pendekatan saintifik bertambah
terbukti dari hasil wawancara 95 % peserta mengatakan bertambah
pengetahuan dan wawasannya.

5. Kemampuan dan ketrampilan peserta akan pembelajaran nilai-nilai moral



anak usia dini dengan pendekatan saintifik juga meningkat terbukti dari
hasil wawancara 85 % peserta mengatakan meningkat kemampuan dan
ketrampilannya.

6. Praktek pembelajaran nilai-nilai moral anak usia dini dengan pendekatan
saintifik juga memadai terbukti dari hasil observasi 85 % peserta mampu
praktek dengan baik dan sangat antusias.
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